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Salah satu kota di dunia paling berkembang saat ini adalah Jakarta. Dampak lingkungan yang diakibatkan
oleh kota Jakarta diantaranya adal ah masal ah kebisingan. Masalah kebisingan di kawasan perkotaan menjadi
sangat penting karena menyinggung soal kenyamanan penduduknya. Kendaraan bermotor, baik roda dua,
tiga, maupun roda empat merupakan sumber utama kebisingan. Tujuan penelitian ini adalah: 1 mengetahui
tingkat kebisingan di Kota Jakarta, 2 membuat model penyebaran kebisingan, 3 melakukan kajian mengenai
pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat terhadap hubungan kebisingan dengan pembangunan ruang
terbuka hijau dan pengembangan sistem transportasi massal, serta 4 membangun model pengendalian
kebisingan kawasan perkotaan dengan pendekatan ruang terbuka hijau dan pengembangan sistem
transportasi massal. Berdasarkan perhitungan model penyebaran kebisingan dapat diketahui bahwa wilayah
terbising di Kota Jakarta adalah kawasan Semanggi. Melalui perhitungan path analysis diketahui bahwa
semakin baik pengetahuan responden, maka semakin tinggi perilaku responden untuk membangun RTH dan
mengusulkan kepada pemerintah tentang pembatasan penggunaan kendaraan pribadi. Melalui perhitungan
path analysis didapati juga bahwa semakin baik pengetahuan responden, tidak berarti perilaku responden
untuk menggunakan kendaraan umum semakin meningkat, malah justru berbanding terbalik. Berdasarkan
model pengendalian kebisingan, didapati bahwa dengan menggunakan keempat metode pembangunan RTH,
pengembangan transportasi massal, pengendalian jumlah penduduk, dan kebijakan pemerintah tingkat
kebisingan diharapkan dapat dikendalikan dan akan menurun. K eterbaharuan dari penelitian ini adalah
menyusun konsep yang mengintergrasikan ketiga unsur penataan ruang, transportasi massal, dan
pengendalian kebisingan dengan menggunakan model dalam lingkup kajian pengembangan perkotaan yang
berkel anjutan.

Jakarta as the capital city of the Republic of Indonesiais a metropolitan region with a population of more
than 9.9 million people. One of the environmental impact is the noise problem. Noise problems in urban
areas isvery necessary because it has direct impact to the convenience of inhabitants. Motor vehicles, both
wheeled two, three or four wheelsis a major source of noise. This study aims 1 to determine the level of
noisein the city of Jakarta, 2 to create a model the propagation of noise, 3 to conduct a study on knowledge,
attitudes and behavior towards the relationship of noise with the construction of green open space and the
development of mass transit systems, and 4 to build model of noise control in urban areas with the approach
of green open space and the development of mass transit systems. From the calculation of noise dispersion
modeling can be seen that the most noisy locantion in Jakartais the Semanggi area. Through path analysis
calculations in mind that the better the knowledge of the respondent, the higher the respondent 39 s behavior
to build green open space and propose to the government of restricting the use of private vehicles. But from
the calculation of path analysis also found that the better the knowledge of the respondent, does not mean
the behavior of respondents to use public transport isincreasing, instead it isinversely proportional. From
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the model of noise control, it was found that by using four methods green open space development, the
development of mass transportation, population control and government policies the noise level is expected
to be controlled and will decline. Novelty of this research isto develop concepts that integrate the three
elements the arrangement of space, mass transport and noise control using a model within the scope of the
study of sustainable urban devel opment.



